BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya, Prosedur
permohonan pembiayaan BSI Oto dengan Prinsip Murabahah yaitu nasabah
datang ke bank lalu akan diarahkan oleh satpam kebagian Consumer Bussines
Staff, selanjutnya nasabah melengkapi dokumen persyaaratan, apabila dokumen
sudah lengkap maka selanjutnya dilakukan proses pengecekan dan kesesuaian
oleh Mandiri Utama Finance, lalu tahap selanjutnya yaitu verifikasi, penilaian
aguanan, pemutusan pembiayaan. Pra akad dan akad, tanda tangan akad, dan yang

terakhir yaitu pencairan dan dokumentasi.

Sedangkan untuk hambatan atau kendala yang dihadapi dalam permohonan
pembiayaan adalah persyaratan pengajuan permohonan tidak lengkap dikarenakan
nasabah yang kurang teliti dalam membaca persyaratan, dan Perusahaan tempat
kerja nasabah susah untuk dimintai keterangan. Untuk mengatasi hambatan
tersebut langkah yang dapat diambail bank yaitu untuk persyaratan yang tidak
lengkap, Consumer Business Staff memberikan brosur kepada nasabah dan juga
menjelasakan persyaratan apa saja yang harus dilengkapi oleh nasabah. Untuk
perusahaan tempat kerja nasabah yang susah untuk dimintai keterangan, bank
tetap terus menghubungi perusahaan tempat kerja nasabah. Apabila masih tetap

tidak bisa dihubungi maka Consumer Busines Staff akan menghubungi nasabah
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bahwa perusahaan tempat kerja nasabah susah untuk dihubungi lalau nasabah
akan melakukan konfirmasi ke HRD tempat kerja nasabah agar bank bisa

melakukan verifikasi.

5.2. Saran

Setelah dilakukannya penilitian pada prosedur permohonan BSI Oto berdasarkan
prinsip Murabahah di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo.
Maka dalam Tugas Akhir ini penulis dapat memberikan saran. Berikut adalah
saran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan oleh Bank Syariah

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo:

1. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian pada Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo sebaiknya memilih topik
pembahasan yang berbeda. Karena Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Sidoarjo memiliki berbagai topik pembahasan terkait pembiayaan
sebagai Penelitian Tugas Akhir.

2. Bagi peneliti berikutnya, jika mengambil topik yang sama maka perlu
menambah wawancara dengan pemohon kredit terkait dengan kendala yang

dihadapi dalam pengajuan pembiayaan BSI Oto dengan Prinsip Murabahah.

5.2.1 Implikasi Penelitian

Masukan yang ditujukan kepada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Sidoarjo supaya dapat menghasilkan perubahan yang lebih baik dari

sebelumnya adalah sebagai berikut:
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1. Apabila terjadi kekurangan formulir pada saat pengajuan permohonan
pembiayaan hal ini dapat mengakibatkan terhambatnya proses peromohan
pembiayaan. Hal yang dilakukan untuk mengatasinya yaitu dengan
memberikan penjelasan mengenai pembiayaan secara detail dan juga
pemberian brosur ke nasabah maka nasabah akan lebih paham mengenai
pembiayaan yang akan diambil dan nasabah bisa lebih puas dengan pelayanan
bank.

2. Apabila terjadi kesulitan dalam hal verifikasi dengan tempat kerja perusahaan
nasabah hal ini juga akan mengakibatkan terhambatnya proses permohononan
pembiayaan, hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan ini adalah
dengan dilakukannya konfirmasi terlebih dahulu ke nasabah jika bank akan
melakukan verifikasi ke tempat kerja nasabah maka hal tersebut akan
memberikan kesan baik dari nasabah maupun perusahaan tempat kerja
nasabah terhadap bank, dan hal ini akan lebih memudahkan bank dalam

verifikasi.
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